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ABSTRAK: Penelitianinibertujuan mendeskripsikan: 1) unsur intrinsiknaskah 
drama Sumeh; 2)nilaipendidikandalamnaskah drama 
Sumeh;3)rencanapelaksanaanpembelajarannaskah drama Sumehdi SMA. 
Sumber data diper-olehdarinaskah dramaSumehkaryaHardjito.Instrumen yang 
digunakanuntukmengumpulkan data berupacatatan data.Teknikpengumpulan 
data yang di-gunakandalampenelitianiniadalahteknikpustaka, observasi, 
wawancara, dan validasi data. Hasilanalisismenunjukkan: 1) unsur intrinsik yang 
terdapat pada naskah drama Sumeh meliputi: tema (usaha dagang butuh 
ilmu), tokoh dan penokohan (tokoh utama: Sumeh (ramah); tokoh tambahan 
andalan: Inul (suka memberi nasihat),Maruk (serakah),Warih (rendah hati), 
Ginem (suka berprasangka), Jueh (iri hati), Sinten (provokator); tokoh 
tambahan bawahan: pembeli dan warga), alur (alur maju), latar (latar tempat: 
komplek perumahan di Purworejo; latar waktu:siang hari; latar 
sosial:masyarakat di lingkungan perumahan pinggiran kota), amanat (jadilah 
pedagang yang ramah, jangan menjadi pedagang yang rakus, tetaplah 
berusaha dan jangan putus asa); 2) nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada 
naskah drama Sumeh adalah: nilai pendidikan agama 
(berdoaataumemohonsesuatukepadaTuhan), nilai pen-didikan sosial 
(sikapsalingmenolongdangotongroyong), nilai pendidikan ke-susilaan 
(sikapramahkepada orang lain), dan nilai pendidikan moral 
(sikapsabardanbijaksana). 
 
Kata Kunci :Nilai-nilaiPendidikan, Naskah Drama Sumeh 
 
PENDAHULUAN 

Padaumumnyakaryasastralahirdarisituasi yang terjadi di sekitarpe-

ngarangdanmerupakanrefleksikehidupannyata.Refleksiiniterwujudberkattirua

n (mimetis) dangabunganimajinasipengarangterhadaprealitaskehidup-an 

ataurealitasalam. Hal iniberdasarkanpandanganbahwaapa yang di-

ungkappengarangdalamhasilkaryanyapastilahmerupakanrefleksiataupotretke

hidupanalam yang dilihatataudirasakannya. Hal inimenyebabkanide yang 
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dituangkandalamkaryasastraitutidakdapatdisebut ide yang ori-

ginaldaripengarang, sehinggadapatdikatakan pula 

bahwakaryasastramampumerekammasalah-masalah yang 

sedangbergejolakdanberkembangdalammasyarakat. 

Jamaludin (2003:32) mengemukakan bahwa genresastra yang 

sudahdikenalsecaraumummeliputiberagambentukpuisi, prosa, dankarya-karya 

drama.Bentukdansusunannaskah drama 

berbedadengannaskahceritapendekatau novel. Naskahceritapendekatau 

novel berisiceritalengkapdanlangsungtentangperistiwa-peristiwa yang 

terjadi.Sebaliknya, naskah drama 

tidakmengisahkanceritasecaralangsung.Penuturanceritanyadigantidengan 

dialog paratokoh. Jadi,naskah drama itumengutamakanucapan-

ucapanataupembicaraanparatokoh.Dari pembicaraantokohitupembacadapat 

me-nangkapdanmengertiseluruhceritanya (Wiyanto 2002:31-32). 

Alasan penulis memilih naskah drama Sumeh karya Harjito adalah: 

(1)Sumehmerupakan karya sastra yang memberikan hiburan, dan juga nilai-

nilai yang berguna bagi kehidupan pembaca jika dicerna dengan baik dan 

sesuai aturan yang berlaku pada masa sekarang; (2)banyaknya naskah drama 

asing yang dijadikan bahan ajar di sekolah, padahal kita tahu bahwa karya 

sastra drama Indonesia jumlahnya banyak; (3)naskah drama ini sangat 

bermanfaat bagi peserta didik, guru, mahasiswa, serta masyarakat pada 

umumnya baik sebagai bahan bacaan maupun sebagai bahan kajian nilai 

pendidikan di dalam masyarakat; (4)naskah drama ini memberikan 

pengetahuan nilai-nilai yang baik sehingga siswa mampu mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari serta menjauhi nilai-nilai yang buruk; (5)nilai-

nilai yang terdapat dalam naskah dramaSumeh cocok di terapkan sebagai 

bahan pembelajaran di SMA. 

Pengajaranapresiasisastrabukanhanyabermanfaatdalammenunjangke

mampuanberbahasasiswa, namunbermanfaatuntukmemperkaya pan-
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danganhidupsertakepribadiansiswa.Melalui Kurikulum 2013 di sekolah, 

parapendidikdiharapkankreatifdankritisdalammemilihbahanpengajaran.Hal 

tersebut disebabkan olehmuatan yang terdapatdalamnaskah 

dramadapatdijadikanbahanacuanpembelajaranBahasadanSastra Indonesia. 

Drama berasaldaribahasaYunani ”Draomai” yang 

berartiberbuat,berlaku, bertindak, atauberaksi (Dewojati 2012: 7). Perbedaan 

naskah drama dengan karya sastra lain terletak pada unsur strukturalnya. 

Naskah drama lebih dominan berupa dialog tokoh. Selain itu, perbedaan 

lainnya ialah bahwa naskah drama diciptakan mempunyai kemungkinan untuk 

dipentaskan. Waluyo (2003:38) membagi drama menjadiempatjenis, yaitu: (1) 

Tragedi; (2) Melodrama; (3) Komedi; (4) Dagelan. 

TirtaraharjadanSulo(2005:21) menyatakan bahwa 

nilaimerupakansesuatu yang 

dijunjungtinggiolehmanusiakarenamengandungmaknake-baikan, keluhuran, 

kemuliaandansebagainya, sehinggadapatdiyakinidan di-

jadikanpedomandalamhidup.Nilaimerupakanistilah yang tidakdapat di-

pisahkandaripendidikan. Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 

2003 Bab I, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif me-

ngembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bukan merupakan penelitian empiris yang berobjek pada 

tempat tertentu, melainkan penelitian kepustakaan. 

Objekpenelitianiniadalahnilai-nilaipendidikandalamnaskah 

dramaSumehkaryaHardjitodanrencanapelaksanaanpembelajarannyadi 

SMA.Penelitianinidifokuskanpada unsur intrinsik dalam naskah drama Sumeh 
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karya Hardjito,nilai-nilai pen-didikandalamnaskah dramaSumehkaryaHardjito, 

dan rencana pelaksanaan pembelajarannya di SMA.Teknikpengumpulan data 

yang digunakandalampenelitianiniadalahteknikpustaka, observasi, 

wawancara, dan validitas. Teknikpustakaadalahteknik yang 

dilakukandengancaramenggunakansumber-

sumbertertulisuntukmengumpulkan data (Arikunto, 2010: 

192).Observasiadalahpengamatan, 

meliputikegiatanpemuatanperhatianterhadapsuatuobjekdenganmenggunaka

nseluruhalatindra (Arikunto, 2010: 199). Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data dari informan yang sudah ditetapkan, dilakukan dengan 

cara tanya jawab sepihak tetapi sistematis, atas dasar tujuan penelitian yang 

hendak dicapai (Aditya Nugroho: 2011).Validitas adalah suatu ukur yang 

menunjukkan tingkat ketepatan dan kesahihan suatu instrumen (Vicky 

Diatama: 2013). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasilpenelitiandarianalisisnaskah drama Sumeh karya Hardjito, 

sebagaiberikut. 

1. Unsur intrinsik naskah drama Sumeh 

Unsurkreativitasterlihatpadakemahiranmenjalinkonflik, men-

jawabkonflikdengankejutan.Jikaituterjadi,makanaskahmemilikitegangan 

yang dapatmenambahdayapikatsebuahnaskah drama. Se-hinggaunsur-

unsurstruktur drama salingterikatsatudengan yang lain. 

Unsur intrinsik yang terdapat dalam naskah dramaSumehmeliputi 

lima aspek, yaitu (a) tema: ilmu untuk berdagang bukanlah ilmu pelet atau 

sejenisnya; (b) alurnya maju; (c)  latar: (i) latar tempat: di sebuah taman 

kecil komplek perumahan, di Purworejo; (ii) latar waktu: siang hari; (iii) latar 

sosial: masyarakat di lingkungan perumahan yang berada di pinggiran kota; 

(d) tokoh dan penokohan, meliputi: (i) tokoh utama: Sumeh (ramah); (ii) 



5 
 

tokoh tambahan andalan: Inul (suka memberi nasihat), Maruk (serakah), 

Warih (rendah hati), Ginem (suka berprasangka), Jueh (iri hati), dan Sinten 

(provokator); (iii) tokoh tambahan bawahan (tidak ada yang memiliki watak 

yang menonjol): pembeli dan warga; (e) amanat:jadilah pedagang yang 

ramah, jangan menjadi pedagang yang rakus, tetaplah berusaha dan jangan 

putus asa. 

2. Nilai-nilaiPendidikandalam naskah drama Sumeh 

Karyasastradiciptakanbukansekadaruntukdinikmati, 

tetapiuntukdipahamidandiambilmanfaatnya.Dalamkaryasastra, 

berbagainilaihidupdihadirkankarenahalinimerupakanhalpositif yang 

mampumendidikmanusiasehinggamanusiamencapaihidup yang 

lebihbaiksebagaimakhluk yang dikaruniaiakal, pikiran, danperasaan. 

Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam naskah drama 

Sumehkarya Hardjito adalah nilai pendidikanagama (berdoa kepada Tuhan 

untuk memohonsesuatu), nilai pendidikan sosial (sikap saling menolong 

dan gotong royong),nilai pendidikan kesusilaan (ramah kepada orang lain 

dan sikap rendah hati),dan nilai pendidikan moral (jangan mudah putus 

asa, sabar dan bijaksana). 

3. Rencanapelaksanaan pembelajarannaskah drama Sumeh di SMA 

Rencanapelaksanaanpembelajarannaskah 

dramaSumehdalampembelajaransastra di SMA berdasarkankurikulum 

2013.Langkah-langkahnya terdiri dari: (a) pendahuluan: guru memberikan 

salam dan me-ngajak siswa berdoa bersama, guru melakukan presensi 

kelas, guru men-jelaskan kompetensi materi, tujuan, manfaat, dan langkah-

langkah pem-belajaran yang akan dilaksanakan, guru memberikan salam 

dan mengajak siswa berdoa bersama, guru melakukan presensi kelas, guru 

menjelaskan kompetensi materi, tujuan, manfaat, dan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan; (b) kegiatan inti: guru mengamati 

dan mem-bimbing siswa dalam memahami teks drama, gurumendorong 
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siswa untuk bertanya tentang hal yang tidak dipahami dalam drama, guru 

membimbing dan menilai kinerja siswa dalam kegiatan pembelajaran 

drama, guru mem-bimbing siswa yang memerlukan bimbingan, guru 

memberi instruksi untuk mengumpulkan rangkuman dari kesimpulan teks 

drama, guru meminta semua siswa menyebutkan kembali definisi drama 

sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan guru; (c) kegiatan penutup 

meliputi: guru menyebutkan kembali poin-poin penting yang perlu 

diperhatikandalam drama, berdoa dan memberi salam untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran.Metodepembelajaran yang digunakan di 

atasadalahmetode ceramah, metode diskusi dan metode pemberian 

tugas.Sumberbelajar yang dapatdiguna-kanadalahbuku pelajaran 

bahasaIndonesia yang diwajibkan, buku pe-lengkap dan hasil kerja sastra. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanpembahasan data, 

penulisdapatmenarikbeberapasimpulanhasilpenelitiansebagaiberikut. 

1. Unsur intrinsik yang terdapat dalam naskah dramaSumehmeliputi lima 

aspek, yaitu: (a) tema(ilmu untuk berdagang bukanlah ilmu pelet atau 

sejenisnya; (b) alurnya maju; (c)  latar: (i) latar tempat: di sebuah taman 

kecil komplek perumahan, di Purworejo; (ii) latar waktu: siang hari; (iii) latar 

sosial: masyarakat di lingkungan perumahan yang berada di pinggiran kota; 

(d) tokoh dan penokohan, meliputi: (i) tokoh utama: Sumeh (ramah); (ii) 

tokoh tambahan andalan: Inul (suka memberi nasihat), Maruk (serakah), 

Warih (rendah hati), Ginem (suka berprasangka), Jueh (iri hati), dan Sinten 

(provokator); (iii) tokoh tambahan bawahan (tidak ada yang memiliki watak 

yang menonjol): pembeli  dan warga; (e) amanat:jadilah pedagang yang 

ramah, jangan menjadi pedagang yang rakus, tetaplah berusaha dan jangan 

putus asa. 
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2. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam naskah drama Sumehadalah 

nilai pendidikan agama (berdoa kepada Tuhan), nilaipendidikan 

sosial(sikapsalingmenolongdan gotong royong), nilai pendidikan kesusilaan 

(ramah kepada orang lain dansikaprendahhati), dan nilai pendidikan 

moral(janganmudahputusasa, sabar danbijaksana). 

3. Rencanapelaksanaanpembelajarannaskah dramaSumehdi SMA ber-

dasarkankurikulum 2013.Langkah-langkahnya terdiri dari: (a) guru me-

ngamati dan membimbing siswa dalam memahami teks drama, (b) 

gurumendorong siswa untuk bertanya tentang hal yang tidak dipahami 

dalam drama, (c) guru membimbing dan menilai kinerja siswa dalam 

kegiatan pembelajaran drama, (d) guru membimbing siswa yang 

memerlukan bim-bingan, (e) guru memberi instruksi untuk mengumpulkan 

rangkuman dari kesimpulan teks drama, (f) guru meminta semua siswa 

menyebutkan kem-bali definisi drama sesuai dengan apa yang sudah 

dijelaskan guru. 

Merujukpadasimpulan yang disajikan di atas, 

selanjutnyapenulismenyampaikan saran-saran kaitannyadenganpenelitian 

yang telahdilaku-kan. (1) bagikepala sekolah, 

penelitianinidiharapkandapatmemberikankonstribusidalammeningkatkanp

restasitentangpembelajaransastradramasertakaitannyadenganpendidikank

arakter. (2) 

bagigurupenelitianinidiharapkandapatmenjadireferensisertasalahsatualter

natif guru untukmengatasikesulitanpembelajaransastradrama yang 

lebihefektifdanbervariatifsesuaidenganpendidikanberkaraktertentangaspe

k/nilaipendidikanpadapesertadidik. (3) 

siswameningkatkanmotivasidansemangatbelajarsupayadapatmemahamiart

ipentingpembelajaran drama. Selanjutnya, siswadapatmenerapkannilai-

nilaipendidikan yang 
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terdapatdalamnaskahdramatersebutdalamkehidupanbermasyarakat. (4) 

bagiPenelitiSelanjutnya, terobosanbarudalampenelitian-penelitian yang 

senadahendaknyaperludilahirhadirkan demi memajukandunia pen-didikan. 
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